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ABSTRAK

Pemilihan Metode Kontraseps Jangka Panjang (MKJP) masih rendah karena
sebagian besar WPU lebih memilih kontrasepsi jangka pendek. Data WHO (2020)
menunjukkan bahwa prevalens kontraseps global adalah 63%, sedangkan di Indonesia
cakupan penggunaan MKJP hanya 23,6% menurut BKKBN (2023). Di Puskesmas Anak
Kota Padang, cakupan MKJP reatif rendah, dengan KODR 1,9% dan implan 2,5%.
Rendahnya penggunaan MKJP dapat dipengaruhi oleh tingkat pengetahuan, sikap, dan
dukungan lingkungan sekitar. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara
tingkat pengetahuan perempuan usia subur dengan pemilihan metode kontraseps jangka
panjang di Puskesmas Anak Air Kota Padang tahun 2025.

Metode penelitian kuantitatif dengan desain penelitian Cross Sectional dilakukan
dari bulan Maret - Agustus 2025. Populasi dalam penelitian ini adalah perempuan usia
subur di Puskesmas Anak Kota Padang dengan total 108 responden, teknik purposive
sampling sebanyak 52 responden. Data dikumpulkan melalui kuesioner. Analisis data
menggunakan uji statistik univariat dan bivariat dengan Chi-Sguare.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa proporsi responden yang tidak
menggunakan MKJP lebih banyak. Pada tingkat pengetahuan yang buruk, sebanyak 27
orang (100,0%) tidak menggunakan MKJP. Dibandingkan dengan pengetahuan yang
baik, sebanyak 20 orang (80,0%) tidak menggunakan MKJP. Berdasarkan hasil uji chi-
kuadrat, hasilnya adalah p-value =(0,015).

Disimpulkan bahwa ada hubungan antara tingkat pengetahuan perempuan usia
subur dengan penggunaan metode kontraseps jangka panjang di Puskesmas Anak Air
Kota Padang. Diharapkan tenaga kesehatan dapat meningkatkan penyuluhan dan
informasi terkait MKJP untuk mendorong peningkatan penggunaan metode kontraseps
ini untuk mendukung program keluarga berencana yang lebih efektif dan sehat.
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ABSTRACT

The selection of Long-Term Contraceptive Methods (MKJP) is still low because
most WPUS prefer short-term contraception. WHO data (2020) shows that the global
prevalence of contraception is 63%, while in Indonesia the coverage of MKJP use is only
23.6% according to BKKBN (2023). At the Padang City Children's Health Center, the
coverage of MKJP is relatively low, with a KODR of 1.9% and implants of 2.5%. The low
use of MKJP can be influenced by the level of knowledge, attitude, and support of the
surrounding environment. This study aims to determine the relationship between the level
of knowledge of women of childbearing age and the selection of long-term contraceptive
methods at the Padang City Water Children's Health Center in 2025.

Quantitative research method with a Cross Sectional research design conducted
from March - August 2025. The population in this study is women of childbearing age at
the Padang City Children's Health Center with a total of 108 respondents, purposive
sampling technique as many as 52 respondents. Data was collected through
guestionnaires. Data analysis used univariate and bivariate statistical tests with Chi-
Square.

The results of this study show that the proportion of respondents who do not use
MKJP is more. At the level of knowledge is poor, as many as 27 people (100.0%) do not
use MKJP. Compared to good knowledge, as many as 20 people (80.0%) did not use
MKJP. Based on the results of the chi-square test, the result was p-value =(0.015).

It was concluded that there was a relationship between the level of knowledge of
women of childbearing age and the use of long-term contraceptive methods at the Padang
City Water Children's Health Center. It is hoped that health workers can increase
counseling and information related to MKJP to encourage increased use of this
contraceptive method to support mor e effective and healthy family planning programs.
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